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ABSTRAK

Masalah pendistribusian pada perusahaan adalah masalah yang sangat penting untuk
diperhatikan. Pada dasarnya pendistribusian barang akan sangat menghemat
perusahaan dalam berbagai hal.Pencarian rute terpendek yang dilakukan pada PT. Rapy
Ray Putratama Medan dilakukan dengan menghubungkan berbagai macem outlet dan
juga termasuk beberapa outletnya adalah PT. Rapy Ray Putratama cabang medan.
Permasalah rute terpendek ini dapat disesaikan dengan menggunakan salah satu metode
pencarian rute terpendek yaitu algoritma Floyd-Warshall. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hasil dari rute yang akan dipilih sebagai saran atau masukan kepada
Perusahaan. Untuk hasil pencarian rute terpendek dengan menggunakan algoritma
Floyd-Warshallyang diimplementasikan dalam pemrograman Codeblocks:: adalah jarak
dari PT ke outlet maupun dari outlet ke outlet memiliki jarak yang paling minimum.
Setelah itu, dapat ditentukan rute terpendek yang akan dipilih oleh salesman dalam
pendistribusian yang telah didapatkan pada program tersebut. Data yang diinput adalah
data jarak. Output yang dihasilkan program adalah jarak terpendek. Dengan
penghematan jarak yang telah dilakukan. Pembentukan rute usulan yang dihasilkan
dengan menggunakan metode algoritma Floyd-Warshall menghasilkan rute yang lebih
dekat dengan total jarak penghematan adalah 10.97 % (51.304 km).

Kata kunci: Pendistribusian, Pencarian rute terpendek, algoritma Floyd-Warshall.

ABSTRACT

The problem of distribution to the company is a very important issue to notice. Basically
the distribution of goods will greatly save the company expense in various ways. The
searching for the shortest route done at PT. Rapy Ray Putratama Medan conducted by
connecting various kinds of outlets and also including some outlets at PT. Rapy Ray
Putratama Medan branch. This shortest path problem can be solved by using one of the
shortest path search methods the Floyd-Warshall algorithm. This study aims to determine
the results of the route to be selected as advice or input to the company. For the shortest
route search result using Floyd-Warshall algorithm implemented in codeblocks
programming is the distance from PT. Rapy Ray Putratamata outlet and from outlet to
outlet which has the minimum distance. Subsequently, it can be determined the shortest
route that will be selected by the salesman in the distribution that has been attained on
the program. The inputted data is the distance data. The output produced by the program
is the shortest distance by saving the distance that has been done through the algorithm.
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The proposed route formatted using the Floyd-Warshall algorithm method resulted in a
route closer to the total distance of a saving distance of 10.97% (51,304 km).

Keywords: Distribution, the shortest path searching, Floyd-Warshall algorithm.

1. Pendahuluan

Graf merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang dapat digunakan dalam
membantu persoalan diberbagai bidang seperti masalah komunikasi, transportasi,
distribusi, aliran air, aliran listrik dan lain sebagainya. Salah satu kegunaan graf yang
cukup penting adalah dalam hal pemilihan path terpendek dimana untuk mencari path
terpendek dari simpul t (simpul awal) ke simpul s (simpul tujuan) adalah mencari jalur
yang berbeda dari simpul t ke s dengan bobot yang seminimal mungkin. Bobot dalam graf
adalah nilai yang diberikan pada setiap jalurnya. Bobot tersebut dapat menyatakan
diameter, panjang, jarak antar tempat, waktu pengiriman, ongkos pengiriman dan lain

sebagainya.

Transportasi atau pengangkutan adalah suatu kegiatan yang penting bagi kegiatan
kita pada umumnya, dan pada kegiatan industri pada khususnya. Transportasi atau
pengangkutan diartikan sebagai perpindahan barang dan manusia dari tempat asal ke
tempat tujuan. Kasus transportasi timbul ketika kita mencoba menentukan cara
pengiriman (pendistribusian) suatu jenis barang (item) dari beberapa sumber (lokasi

penawaran) ke beberapa tujuan (lokasi permintaan) yang dapat meminimumkan biaya [1].

Setiap perusahaan pasti menginginkan biaya yang minimum untuk proses
transportasi ini sehingga diperlukan suatu strategi pemecahan masalah yang bisa
memberikan solusi yang optimal. Selain jumlah barang dan biaya angkut, besarnya biaya
pengiriman juga dipengaruhi oleh jarak yang ditempuh saat proses pendistribusian. Untuk
itu diperlukan perencanaan yang matang agar jarak yang ditempuh sedikit dan produk

akan diterima pelanggan dalam jumlah tepat dan dalam kondisi baik.

Sebenarnya ada banyak algoritma yang dapat menyelesaikan masalah pencarian
rute terpendek, antara lain algoritma Dijkstra, algoritma Floyd-Warshall, dan algoritma
Bellman-Ford. Akan tetapi merujuk pada jurnal/penelitian yang dilakukan oleh Raden
Aprian Diaz Novandi dimana, kesimpulan yang dihasilkan adalah: "Algoritma Floyd-

Warshall yang menerapkan pemrograman dinamis lebih menjamin keberhasilan
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penemuan solusi optimum untuk kasus penentuan lintasan terpendek all-pairs shortest
path [2].

Algoritma Flyod-Warshall adalah sebuah algoritma untuk mencari bobot
minimum dan waktu tercepat dari graf berarah. Dalam satu kali eksekusi algoritma akan
didapatkan jarak sebagai jumlah bobot dari lintasan terpendek antar setiap pasang simpul
tanpa memperhitungkan informasi mengenai simpul-simpul yang dilaluinya, dengan kata
lain Algoritma Floyd-Warshall adalah suatu metode yang melakukan pemecahan masalah
dengan memandang solusi yang akan diperoleh sebagai suatu keputusan yang saling
terkait, artinya solusi-solusi tersebut dibentuk dari solusi yang berasal dari tahap

sebelumnya dan ada kemungkinan solusi lebih dari satu [2].
Kelebihan dari Algoritma Floyd-Warshall antara lain :

1. Algoritma Floyd-Warshall dapat digunakan untuk mencari jarak terpendek
(shortest path) dari setiap pasangan node

2. Algoritma Floyd-Warshall menggunakan matriks bobot n % n sebagai
masukan, dimana n merupakan jumlah verteks

3. Algoritma Floyd-Warshall dapat mentolerir negative edge.

Penelitian tentang penggunaan Algoritma Floyd-Warshall untuk mencari rute
terpendek pernah dilakukan oleh sejumlah peneliti, antara lain: [3] menggunakan
Algoritma Floyd-Warshall untuk mencari jalur terpendek pada penentuan tata letak parkir
dan juga [4] tentang simulasi jaringan jalan di kota Semarang berbasis Algoritma Floyd-

Warshall untuk menangani masalah lintasan terpendek.

Penelitian ini akan menggunakan codebloksuntuk menghitung jarak (bobot) dari

PT sampai ke tempat tujuan.

2. Landasan Teori
2.1. Distribusi

Distribusi adalah proses pemindahan atau dapat pula penyimpanan produk dari
tingkat leveransir hingga sampai pada pengguna akhir dalam suatu rantai pasokan.
Distribusi terjadi di antara setiap pasangan proses dalam rantai pasokan. Distribusi
dilakukan baik saat pemindahan bahan mentah dari leveransir menuju pabrik

pengolahan, hingga menjadi produk yang siap dikirimkan pada pelanggan [5].
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2.2. Graf

Sebuah graf G didefinisikan sebagai suatu himpunan berhingga tak kosong dari
objek - objek yang disebut verteks (minimal tunggal) bersama - sama dengan suatu
himpunan yang anggotanya adalah pasangan yang tak terurut dari verteks yang
berbeda pada G yang disebut edge (mungkin kosong), dan dinotasikan G(V (G),
E(G)). Himpunan verteks dari G dinotasikan dengan V (G) dan himpunan edge
dinotasikan dengan E(G) [6].

2.3.Pencarian Rute Terpendek

Lintasan terpendek adalah lintasan minimum yang diperlukan untuk
mencapai suatu tempat dari tempat tertentu. Lintasan minimum yang dimaksud dapat
dicari dengan menggunakan graf. Graf adalah sekumpulan titik di dalam bidang dua
dimensi yang dihubungkan dengan sekumpulan edge. Sebuah graf dibentuk dari
kumpulan titik yang dihubungkan dengan edges. Ada beberapa istilah yang

berhubungan dengan graf, antara lain :

1. Titik - titik tersebut disebut verteks.
2. Garis - garis yang menghubungkan antar verteks disebut edge.

3. Adjacent artinya bertetangga. Maksudnya jika ada dua vertex disebut adjacent,
jika mempunyai edge yang sama.

4. Path adalah lintasan yang melalui edge dan verteks dalam graf.

5. Cycle adalah lintasan yang dimulai dan berakhir pada verteks yang sama.

6. Direct pada directed graf adalah graf dimana edge-edgenya mempunyai suatu
arah.

Graf yang digunakan adalah graf-graf yang berbobot, yaitu graf yang
setiap sisinya diberikan suatu nilai. Ada beberapa macam persoalan lintasan
terpendek, antara lain :

1. Lintasan terpendek antara dua buah simpul tertentu (a pair shortest path).
2. Lintasan terpendek antara semua pasangan simpul (all pairs shortest path).
3. Lintasan terpendek dari verteks tertentu ke semua verteks yang lain (single

source shortest path).
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4. Lintasan terpendek antara dua buah verteks yang melalui beberapa verteks
tertentu (intermediate shortest path) [7].
2.4. Algoritma Floyd-Warshall

Algoritma Floyd-Warshall adalah salah satu varian dari pemrograman dinamis,
yaitu suatu metode yang melakukan pemecahan masalah dengan memandang solusi yang
akan diperoleh sebagai suatu keputusan yang saling terkait. Misalkan d(ijk) menjadi bobot
dari sebuah jalur terpendek dari verteks i ke verteks j dimana sebuah titik tengah di
himpunan (1,2,...,k). Ketika k = 0, sebuh jalur dari verteks i ke verteks j dengan tidak
adanya verteks hubung yang di jumlahkan lebih tinggi daripada O yang tidak memiliki

semua verteks-verteks hubung. Seperti sbuah jalur yang memiliki satu sisi, dan kemudian

k_{wij’ lfk:0

97 min @0, a0, if k=1

Keterangan : dﬁ‘j menyatakan bobot Shortest path dari i ke j yang melalui titik
ke (1,2,.., k) dan w;; menyatakan sebuah adjacent. Algoritma ini bekerja
denganmenghitung shortest path (i, j, k) untuk semua pasangan (i, j), kemudian hasil
tersebut akan digunakan untuk menghitung shortest path (i, j, k) untuk semua
pasangan (i, j), dst. Proses ini akan terus berlangsung hingga k = n dan kita telah
menemukan jalur terpedek untuk semua pasangan (i,j) menggunakan simpul-simpul

perantara [8].

Contoh kasus Algoritma Floyd-Warshall :

Untuk lebih jelasnya berikut adalah contoh dari Algoritma Floyd-Warshall:
Misalkan terdapat suatu graf berbobot didefenisikan sebagai jarak yang merep-
resentasikan kondisi keterhubungan antarkota di suatu daerah, dengan ilustrasi sebagai
berikut:
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A ke kota C. Orang tersebut mencoba untuk menerapkan Algoritma Floyd-

Warshall dalam memilih rute terpendek didalam perjalanannya.

Untuk memperoleh jalur terpendek dengan menggunakan Algoritma Floyd-
Warshall akan membuat beberapa tahap.
Dengan :
di : nilai titik awal
dyj : nilai titik tujuan
di; : nilai jarak sebenarnya.
Tahap-tahap pengerjaan :

1. Membuat tabel matriks jarak setiap titik.

2. Membuat tabel matriks jalur yang ingin dilewati .

3. Jika hasil penjumlah dj. dan dy; lebih kecil dari d;;, maka ganti nilai d;; menjadi d;; = dix
+ dy;.

4. Lakukan berulang sampai sebanyak verteksnya.

5. Menentukan jarak terpendek dari hasil perhitungan dengan :

X Wi]', lf k=0
as. = . _ _ .
Y7 min @$ 7 a$0, if k=1
k=0

A|B|C|D|E|F|G|H A|B C|D | E|F |G|H
A0 3 2 z Sy A|lA|B|C|D|E|F|G|H
BB 0 4 - - - Bl A|B|C|D|E|F|G|H
c g1 0T - [ C|A|B|C|D|E|F |G|[H
D S Lo u- D/ A|/B|C|D|E|F|G|H
E M0 ]% E|Aa|B|c|D|E|[F|6|H
F[X 60 )00 | 6| - F|A|B|C|D|E|F |G|H
G - - [0 |5 G|A|B|C|D|E|F|G|H
H| ¥ 3 ¥$l0 E|A | B|C|D|E|F|G|H

k=1

A|B|[C|D|E | F|G|H A|B|C|D|E|F|G|H
A0 8] - - ]-13%) -[H AlA|B|C|[D|E|F|G|H
B B |0 4] -]-18]-|f B A|B|C /DI EJA|G|A
¢ 410117 -16 C|A|B|C|D|E | F|G|H
D Tl x D|/A|B|C|D|E|F|G|H
E |- [ -] - (8]0 ]%]-]- E|A|B|C|D|E|[F|G|H
F 0|66 ] - |26 )0 64|d F{AJA|C|D|E F|G|A
G - [ B0 )% G|A|B|C|D|E | F|G|H
H | M[6 - 0 H|A|JA|C|D|E[A|G|H
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Maka dari hasil pencarian jalur terpendek dari A ke C menggunakan Algoritma
Floyd-Warshall ditemukan bahwa jarak terpendek dari A ke C adalah 74 km dengan
jalur (A- B - C).

Code::Bloks Application (C++)

Code::Blocks adalah suatu program lingkungan pengembangan terpadu bebas, nirlaba,
bersumber terbuka dan lintas platform. Program yang ditulis dalam C++ beserta
wxWidgets untuk GUI-nya ini bisa digunakan bersama dengan berbagai macam
kompilator, contohnya GCC dan Visual C++.

3. Metodologi

Dalam penelitian ini data diperoleh dari PT. Rapy Ray Putratama yaitu data rute

penjualan yang akan didistribusikan. Penelitian ini dilakukan selama dua bulan.

Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah studi kasus.

Mengukur jarak yang ditempuh menggunakan WikiMapia seperti Google Map atau Wez .
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Mengumpulkan data jarak antara PT dengan outlet dan juga data antar outlet ke
outlet.

2. Mengumpulkan Konsep-konsep dan teori-teori yang mendukung pemecahan
masalah.

3. Mengumpulkan data pendistribusian barang selama kurang lebih 2 bulan.

4. Memilih outlate yang akan menjadi verteks pada graf.
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Menentukan jalan yang akan digunakan menjadi edge pada graf.

Menyajikan persoalan tersebut ke dalam bentuk matriks yang berisi jarak antar

outlet.

7. Menggambarkan graf jalan.

8. Mencari lintasan terpendek dengan menggunakan Algoritma Floyd-Warshall

pada graf yang sudah di tentukan menggunakan Aplikasi Codeblocks.

9. Membuat Kesimpulan.

4. Hasil Dan Pembahasan

4.1. Menghitung Jarak Dengan Menggunakan Algoritma Floyd-Warshall

Dalam menghitung Shortest Pathdengan menggunakan Algoritma Floyd-

Warshall langkah yang harus di lakukan sebagai berikut :

1.

Membuat tabel matriks.

2. Membuat tabel matriks rute yang ingin dilewati.

3. Jika hasil penjumlahan dj. dan d; lebih kecil dari djj, maka ganti nilai dij menjadi

dij = dic + di

Lakukan berulang sampai sebanyak verteksnya (langkah ini menggunakan aplikasi
Codeblocks)

Menentukan path terpendek dari hasil perhitungan.
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Tabel 1.

Jarak  yang

Belum  menggunakan

p-1SSN : 2443 — 0366
e-1SSN : 2528 -- 0279

Algoritma  Floyd Warshall

Mo | Jaralk

Jalur wang DHlalui {sirkuait)

o

km]

Py

P-vs 1-%20-% -V A3 l'P

Pra

P-vy-wa-w1-P

Powrz

Powrzz-wrz-vya-P

P-"-';

Povrzp-vwa-vzp-P

Powrg

By 7wy v v vy v vy 7B

B-vg

= R RS L S

P-vp

Povry-vg-vi-F

P-wg

-F

P-wrayz-w37-%1]-v0-%]]-VIT-V3i3

P-wig

P-w17-w10-+17-F

Py

P-wzz-wz7w11-vi-viz-F

P2

Powrzg-wr3-wo1-w]173-%3 1-vV3-v33-F

Pz

P 15-% 3§ 30—V -V R0V I5-] =B

13 P'-"_']_;

Powrg-wry-wrig-wp-wp-F

Pyg

Povrgs-wan-wrps -v] g% e -vag-w3 5-F

Pxg

P s-wag-ig-vig-v]s-P

P-vr1g

P-wrzz_wryo-wras il e W z-P

P-wrag

P-wzj-wog-wz) -F

P-way

Poxry—wra—gray vy 2-P

Py

P-vwrg-wraowran-ney ar3-F

Poxraz

3-V4 -V &-T] 4-V23-F] 4]

P-vaag

Powzp-wa-wapg-woa-wvag-wvavg-F

== Povxrag | Page-vys- -Tg-T2&-¥g-¥]|-T37-F33-F

23 | Powag| Pows1-wog-w1-wo7-%] Rra0-wE I

24 P-wrap| Pvza-vav-v))-Fg-v13-7g- -¥37-v33-F L7
25 | Powog| P-wo-wog-wy-F 4333
26 | Powsg| Powys-vigwys-B 3.823
27 | Powza| P-wzj-vog-vzi-vog-vs]-F FALE
28 | P-wza| Pvzyz-vwyg-wis-vwyz-wiz-P L1.53
29 | Powys| P-wy-vwyg-wg-F 3.738

P-vig

P-wrys-wr3g-v15-F

Powrzy

P-wzz-wrz7-wr3z-P

P-wrzg

B-vs-vig-van-vigvis-F

P-vag

P-wyp-wog-wap-vps-vip-F

Povrag

Powry 2wy v - v 7-F

Dengan menggunakan Algoritma Floyd-Warshall

dibawah :
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Tabel 2. Perhitungan Jarak dengan Menggunakan Algoritma Floyd-Warshall

g
r+

Jalur vane TFlalui {sirloait) Pamjang

Py | Powsg-wog-)-woag-ws]-F

P-wra Powro—wry w2 P

P-wzg-wgy-wyz-P

P_~rs P-vwzp-vwa-wza-P

Poxrg Pwipg-vg-ws-va-win-F

P-wg Pwr—wg-—wr-F

-Jl:rwuu-l-\-ml-u-".,:
o
u
u

P-vwg FP-wry—wra —wroes —wr] 9-%rp —%r] =% e —mra-wry - B

P-vwa Pw]s-w3fg-+]1l1-voa—+]1]1-vI&6v1s—-E

P-vig| Pwvzg-va-wjg-vae-vzg-F

F-viy1| P-vils-v3g§v30-v]]-vIo—+3§-v]15-F

Pwi2| P-w7—wo—wora—w]waq-w3w-F

P-wijz| Pow] s-w3f-v30-%]3-¥30-vif-v] 5-F

P-'l_']_; Powrowryowr e -y - B

P-vis| Pvzpg-va-w)gvaevzg-F

Boxya| Powsg-wog-wig-wog-w3]-F

P-wg P¥7-¥35-F3-¥34-F3-T|g-Fg-F34-F3-¥35-77-F

| | o] et | o | ] e | ] B3| D
el | L e | | bl |

BPvag| Pwzj-—wag—+v3-F

P-'L'_"l P—"-’::-'\-’:-L"\l 1-~ Q—L'QE-P

ot | et
Ll

i | P m i — e — e e B

20 —Tre T Pwy—wy—wria-wp 3w 47 -F

Z1 -was | Po-wrog-wan-sros-wan-wras -

22 P-vwas]| Pvps-v3e-¥v3g-F 3-F2&-F|2-T3g9-F3-FL5-F
23 —%rag Pwz]-—wag-~]-wvr7—w 12—+ 1-F

2 P-"\-"'g Pv|s-F3&e-F ] -Fog-Faa-Fo-¥]|-F3z&-F15-F
25 P-va Pvs-vag-vo-F

26 -wzn | P-wrls-wag-si1s-F

27 w33 | Pw3zj-vagvaz—voragv3il-F

2B P-wvzs| P-wzigz-wz-wis wi-wyz-B

9 P-vwzs| P-wy-vwss-w7-F

30 P-vzs| P-v1s-vis~+1s-F

31 P-wzo| P-wzgz-wzygwzz-P

32 P-vzg| P-w1s-vwr3s5-%s0-v35-%v15-F

33 P~ A P-'L"--:-'\_'i.:] LT

34 P-wael| Powzp-wa-w)qg-wa] -v1-va-w3e-F L

Dari tabel diatas didapatkan jarak minimum setiap outlet dengan menggunakan rumus :

dk _ Wijl lf k=0
Y7 min @$ a0, if k=1

Adapun gambar graf yang telah dicari :
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Cara mencari rute terpendek dengan menggunakan Codeblocks. Adapun pseucode :

1 #include<iostreams>
2 #include<conio.h>
3 nsing namespace std;
4 void floyds (double d[][42])
s Hi
6 int 1,3,k
7 for (k=0;k<42; k++)
g8 [H {
9 for (i=0;i<42;i++)
10 H {
11 for (3=0;3<42;3++)
1z H 1
13 if((d[1] [k]*d[k] [3]!=0)&&(i!=]))
12 [H {
15 if((d[i] [k]+d[k] [J1<d[1][3]) [ (d[1][3]==0)
16 [H {
17 d[i] [F]1=d[i] [k]l+d[k][3];
is
19
20
21
22 i
23 for(i=0;i<42;i++)
24 —| i
25 cont<<"\nminimum Cost With Respect to node:"<<i<<endl:
28 for (3=0:3<42;3++)
27 o {
28 cont<<d[i] [J]<<"NE":
29 - H
30 £
31 =}
32 int main()
33 =Ei
34 double d[42][42]:
33 cont<<"ENTER VELUES COF ADJACENCY MATRIX\n\n":
36 for(int i=0;i<42;i++)
37 = {
38 cont<<"enter wvalues for "<< (i+l)<<" row"<<endl;
39 for(int j=0;3j<42:3++)
40 H {
41 cin>>d[1] [1]-
42 £ H
43 r ¥
44 floyd=id) :
45 getchi):
46 =}
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Dalam menggunakan Codeblocks data yang dimasukkan adalah data dari matriks baris

atau data jaraknya. Output yang akan keluar sebagai berikut :

Dari tabel diatas menjelasakan tentang lintasan yang memiliki bobot terendah di setiap

verteksnya.
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4.2.Persentase Penghematan Jarak
Tabel 3 Rekapitulasi data
Perhitunpan Penghematan
Rute Narak Tkm? EZ
Reputer-Usuian | Setisih | Lemslmmafarskbarm o §005% Hasil
Tarak | PR 34 27 - 20.G8 13.24 231 . 1W) FE O
F*-ro 442 - 35735 5.04 3 = 1IN 14 42%
Pada P-rg >3- 1954 1345 S w10 1101 DA%
P-1y 130 - 1248 ;58 ] SELIL A 44
Pz 3094 - 245 ad S5 e 1N M H
P12 10238 - T8 > 438 i LU T3 .819
il 1 HE68 - 7232 L&3a H22 o 10 18 45%
P-112 21,2 - 1702 4 =8 == w0 1M 22X 2R
Ot | Poog 2628 - 2608 x2 =% 1o} B0
P 4472 - 437 v e M L1 225
Py, 1IR508 - B.abs 2 g ] s 15 430
[ R 2128 - 12.93 %35 AT e N 30 2.4
| Lo IT - 15.654 1345 == b E 7.9z
Py, 11,58 - 078 1.82 Ltz 1ot 15. 724
Py #.138 - 7.408 (L. = e 1009 T.8A
Py 1528 - 177 S8 L= 1o 117
Dari tabel rekapitulasi di atas dapat diketahui bahwa :
1. Perbandingan jarak antara rute Reguler dengan rute Floyd-Warshall

menunjukkan bahwa hasil perhitungan dengan metode Algoritma Floyd-

Warshall memiliki hasil jarak yang lebih pendek.

2. Perbandingan jarak yang memiliki tingkat perbedaan persentase dalam

penghematan.

Dengan menggunakan rumus yang sama maka total persentase penghe-matan jarak

yang didapat adalah 10.97% (51.304 km).

Data yang berada dioutput pada lampiran B adalah angka jarak pada masing-

masing titik yang menjelaskan jarak yang paling minimum. Prosesnya dilakukan

dengan memasukkan fungsi seperti dilampiran A. Contoh pada iterasi O di lampiran B,

ada 42 jumlah jarak minimum, dimulai dari 0 yang berarti titik dimulai dari P ke P,

selanjutnya 3.015 km, 4.608 km, 2.058 km, dan seterusnya. jarak 3.015 km yang

berarti dari titik P ke titik v, adalah yang paling minimum.
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5. Kesimpulan aan Saran

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data maka diperoleh kesimpulan, vyaitu dalam
menentukan rute terpendek dengan mengunakan Algoritma Floyd-Warshall dengan 42
verteks yang telah dipilih maka PT. Rapy Ray Putratama sudah dapat menentukan jalur

yang lebih pendek yang telah peneliti cari pada penelitian kali ini.

Pembentukan rute usulan yang dihasilkan dengan menggunakan metode
Algoritma Floyd-Warshall menghasilkan rute yang lebih dekat dengan total jarak
penghematan adalah 10.97 % (51.304 km).

5.2.Saran
Adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut :

1. Untuk memperdalam dan mengembangkan wawasan disiplin ilmu yang telah
dipelajari untuk mengkaji permasalahan tentang rute terpendek.

2. Bagi penelitian selanjutnya agar mempertimbangkan waktu dan juga kapasitas
angkutan.

3. Mengembangkan aplikasi Algoritma Floyd-Warshall untuk menyelesaikan
persoalan pencarian jalur terpendek yang lain.

4. Kepada PT. Rapy Ray Putratama Medan untuk menggunakan Algoritma Floyd-
Warshall beserta rute yang telah didapatkan dalam menentukan rute terpendek yang
akan dilewati driver PT. Rapy Ray Putratama Medan dalam mendistribusikan

barang.
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